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___________________________________________________________________________ 
Abstrak: Pandangan alam Islam yang juga dikenali sebagai Tasawwur Islam merupakan 
suatu falsafah hidup manusia yang terkandung dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan apa yang 
ditafsirkan oleh para ulama dari kedua-dua sumber utama Islam ini. Secara tamsilan suatu 
pandangan alam itu merupakan kanta melaluinya kita melihat dan menilai segala benda dan 
fenomena yang berlaku di sekitar kita. Berdasarkan dengan pergertian yang diberikan 
mengenai pandangan alam, maka yang menjadi fokus utama artikel ini adalah untuk 
meneroka lebih jauh lagi tentang pandangan alam Islam dari perspektif surah al-Fatihah 
yang merupakan intipati keseluruhan surah yang terkandung dalam al-Quran. Sebagai 
pengantar kepada tajuk utama penelitian ini, para peneliti akan membincangkan sepintas 
lalu tentang apa yang dimaksudkan dengan pandangan alam serta beberapa jenisnya yang 
pernah dan masih menjadi pegangan hidup masyarakat dunia. Penelitian ini juga sedikit 
sebanyak akan menyentuh perbezaan yang terdapat di antara pandangan alam Barat dan 
Islam. Mengenai pandangan alam dari perspektif Surah al-Fatihah, tumpuan akan diberikan 
pada tiga aspek utama dari surah tersebut; iaitu Tuhan, manusia dan alam. Para peneliti 
akan melihat hubungan ketiga-tiga aspek dari kacamata Islam. Adalah diharapkan bahawa 
penelitian ini akan menonjolkan peri pentingnya pandangan alam dalam hidup manusia, 
khususnya pandangan alam Islam yang agak komprehensif yang merangkumi kehidupan 
dunia dan akhirat, keperluan material dan spiritual, kehidupan individu dan bermasyarakat 
dan sebagainya. Sebagai kajian kualitatif, para peneliti akan guna pakai kaedah analisis 
kandungan dan tekstual dalam usaha menterjemah data yang akan diperolehi dari hasil 
karya ilmiah cendikiawan Islam silam dan para ahli dalam bidang pandangan alam 
kontemporari.  Justeru itu para peneliti berpendapat bahawa pandangan alam Islam yang 
tulen yang bersumberkan al-Quran khususnya dalam surah al-Fatihah dapat membantu 
menangani salah faham Islam yang berlaku dewasa ini. 
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The Islamic worldview which is also known as Tasawwur Islam is a philosophy of life-based 
on the teachings of the Qur'an, al-Sunnah and the interpretation given by Muslims of what 
they understand from these two main sources of Islam. Metaphorically explained, a 
worldview is like a lens through which we see and evaluate all the things and phenomena that 
are happening around us. Based on the understanding given on worldview, the main focus of 
this article is to delve further into the subject of Islamic worldview from the perspective of 
Surah al-Fatihah which is said to the essence of the entire message contained in the Quran. 
As a prelude to the crux of this study, the researchers will briefly discuss what is meant by a 
worldview and some of its characteristics that have been and still followed by many societies 
in the world. This study will also passingly state the differences found in the Western and 
Islamic worldviews. In discussing the Islamic worldview from the perspective of Surah al-
Fatihah, the researchers will focus on three main aspects of the Surah; that is God, man, and 
nature. The researchers will look at the relationship between these three aspects found in the 
Surah from the Islamic perspective. It is hoped that this study will highlight the important 
role played by a worldview in human lives, particularly the Islamic worldview that is 
comprehensive in nature that includes man’s life in this world and the hereafter, his material 
and spiritual needs, aspects of his individual and communal life, etc. As a qualitative study, 
the researchers will use the content and textual-analysis methods in their attempt to interpret 
relevant data drawn from the works of ancient and contemporary Muslim scholars who have 
written on the Islamic worldview. The researchers believe that understanding Islamic 
worldview from the Quranic sources, especially from the Surah al-Fatihah’s perspective in a 
way can be a great help in dealing with the misconception and misunderstanding of Islam 
prevalent in today’s world. 
Keywords: al-Fatihah, Islamic Worldview, Allah, Man, Nature. 
___________________________________________________________________________ 
Pendahuluan 
Pandangan alam berdasarkan Tanzil Kata Tuhan yang Mahaesa mengenai hakikat DiriNya 
serta mengenai makhluk jelata yang difahami dalam Islam tidak sama dengan yang difahami 
serta diertikan dalam pelbagai budaya dan agama serta fahaman falsafah Yunani atau 
Hellenis. Malahan pandangan alam Islam juga jauh berbeza dari ajaran kebanyakan amalan 
kebatinan yang terdapat di barat dan timur. Pandangan alam Islam memberi suatu kefahaman 
mengenai hakikat serta sifat Tuhan yang Mahaesa yang diperolehi dari kenyataan Tanzil juga 
berdasar kukuh pada penerimaan akal dan kalbu serta pengalaman dan kesedaran akanNya 
dan akan makhlukNya (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 2007: 27-27). 
Selain itu, dalam hubungan Tanzil al-Fatihah merupakan jantung dan jiwa al-Quran meskipun 
ia salah satu surah yang terpendek namun dianggap sebagai sangat mahsyur dari keseluruhan 
al-Quran. Al-Fatihah menyampaikan saripati kesyumulan ideal Islam serta perjanjian antara 
manusia dan alam berasaskan kepada visi dan misi manusia diturunkan ke alam ini. 
Tegasnya, al-Fatihah adalah manifestasi hubungan alamiah serta gambaran tulen hubungan 
antara manusia dan Tuhannya. (Muhammad Al-Ghazali, 2005: 1-4). 
Justeru, pandangan alam Islam surah al-Fatihah memainkan peranan yang penting dalam 
memberi gambaran Islam yang tulen khususnya dalam memahami asas Islam yang dibina 
atas hubungan Allah SWT, manusia dan alam. Gambaran Islam yang menyeluruh dari tiga 





Konsep Pandangan Alam Barat 
Pandangan alam barat yang mementingkan pembangunan material telah mencapai kemajuan 
yang begitu pesat dalam bidang sains dan teknologi dengan mengorbankan nilai-nilai 
keagamaan yang menjadi teras kepada pembangunan alam dan kehidupan manusia. 
Kepesatan pembangunan yang dicapai oleh barat dipengaruhi oleh pandangan alam yang 
mementingkan kehidupan dunia dan mengabaikan kehidupan akhirat. Hakikat ini diperakui 
oleh H.G. Wells (1929);  
Industrial Revolution and European Renaissance produced western intellectuals 
sadly despite being advanced in experimental and observational science but itself 
revolted against every dogmas and teaching of church. Copernicus (1473-1543) 
and Darwin (1809-1882) just to quote two examples, were all used by the 
materialists against a theological view of the creation of the universe and life 
upon earth. Man and nature were divorced of sacredness and being treated as an 
accidental presence in this world as a mere coincidence. As early as the 13th-
century scientists like Roger Bacon (1213-1293) revolted against the religious 
world view and glorified the mechanized life. ‘’His writings are one long tirade 
against ignorance. He told his age it was ignorant, an incredibly bold thing to do. 
The peoples of the Middle Ages were passionately convinced of the wisdom, the 
completeness and finality of their believes and bitterly resented any criticism 
against them. Roger Bacon’s writings were like a flash of light in profound 
darkness. “Cease to be ruled by dogmas and authorities!’’ he proclaimed. Look at 
the world! Experiment! Experiment! Experiment! was his motto. Four chief 
sources of ignorance he denounces; respect for authorities, tradition, custom and 
“the proud unteachableness of our dispositions.” Overcome these and a world of 
mechanical power and scientific miracles would open to mankind: “…machines 
for navigating are possible without rowers or sails so that great ships suited to 
river and ocean guided by one man may be borne with greater speed than if they 
were full of men. Likewise cars may be made so that without a draught animal, 
they move me speedily than the chariots of antiquity. And flying machines are 
possible so that a man may sit in the middle of some devise by which artificial 
wings beat the air in the manner of flying bird….. (H.G. Wells,1929 : 200-201). 
 
Selain itu, kebenaran pandangan alam barat menolak pandangan etika dan agama khususnya 
dalam pembangunan insan dan alam kerana terlalu memperhambakan diri kepada 
pembangunan material sahaja seolah-olah mengingkari ciptaan ilahi insan yang indah lagi 
sempurna dari aspek fizikal dan spiritual. Pandangan alam barat yang berat sebelah terhadap 
hakikat kejadian insan menyebabkan tamadun barat terperangkap dalam pembangunan sains 
dan teknologi yang mencemarkan kesucian serta keindahan ciptaan insan. Hal ini 
diungkapkan dengan sangat menarik oleh Maryam Jameelah (1976); 
The very basis for the destruction of western civilization was due to the 
annihilation of the religious ethical foundation in life. “Westerners view their 
civilization,” said Maryam Jamelah(1976), as superior to all others because they 
say that it has achieved more scientific and technological progress in a century 
than the rest of mankind in all previous ages combined. It is only because of the 
rule of materialism that modern science and technology are what they are today. 
It is the natural of all the best minds and talents being concentrated on the single 
goal of achieving the maximum power, speed, efficiency, pleasure, comforts, and 
conveniences in the shortest possible time. Non-Europe cultures, including 
Islamic civilization, never achieved this degree of technological proficiency not 
because technology was ever rejected on principle, but because the best minds 
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were diverted to other goals considered of greater value. It is a fact of life that 
you want to achieve something badly enough and is willing to sacrifice and 
subordinate all other considerations, you will naturally outstrip and excel all 
other peoples in this particular respect. Such is the case of modern Western 
civilization with respect to science and technology. (Maryam Jamelah, 1976: 7-8).  
 
Berbeza dengan pandangan alam yang lain, pandangan alam sains hanya percaya pada 
kebenaran yang diluluskan oleh penemuan sains semata-mata. Dalam dunia sains, realiti 
adalah suatu pengalaman yang harus, mau tak mau, perlu melalui pengalaman deria manusia 
(sense perception). Sesuatu itu hanya diterima kewujudannya seandainya objek itu boleh 
diukur dan dinilai dengan menggunakan keadah dan alat pengukur saintifik mengenai jarak, 
kedalaman, ketinggian, keberatan, sebagainya. Seandainya sesuatu itu tidak dapat dilihat dan 
diukur maka benda itu tidak wujud.  
 
Dengan demikian, pandangan alam sains tidak mempercayai akan unsur-unsur metafizika di 
luar jangkauan panca indera manusia; seperti Tuhan, malaikat, roh manusia, alam barzakh 
dan sebagainya. Disebabkan pendirian mereka yang tidak bersandarkan kepada kitab suci, 
maka pengamal atau pengikut pandangan alam sains tidak bergantung kepada ajaran moral 
yang biasanya disarankan agama. Lebih-lebih lagi dalam pandangan alam sains tiada terdapat 
peranan seorang nabi sebagai suri teladan bagi umant sejagat. Falsafah hidup bagi penganut 
pandangan alam sains hanya dunia ini dan tidak ada lain-lain alam sebelum dunia ini atau 
sesudahnya manusia meninggal dunia. Pandangan alam sains hanya berusaha untuk 
menjawab bagaimana manusia telah sampai di dunia ini dan tidak mahu berusaha untuk 
menjawab apakah peranan atau matlamat hidup manusia di permukaan alam ini. Sains secara 
umum, tidak ada jawapan tentang apa akan terjadi kepada manusia sesudah dia meninggal 
dunia. 
 
Tegasnya, pandangan alam barat adalah sangat berbeza daripada pandangan alam Islam, 
khususnya dalam konteks keseimbangan pembangunan antara manusia dan alam secara 
holistik serta mengharmonikan kesejahteraan dunia dan akhirat. Pendek kata, pandangan 
alam barat mempengaruhi serta membayangi akal pemikiran barat yang bersifat sekarang dan 
di sini sehingga melupakan Rabb Alamiin yang merupakan pencipta alam semesta.  
Konsep Pandangan Alam Islam 
Definisi Pandangan Alam Islam. 
Pandangan alam yang dikenali sebagai tasawwur dalam bahasa Arab dan berasal dari akar 
kata روص  yang bermakna suatu tanggapan rupa yang dapat dibayangkan atau dikhayalkan.  
(Louis Malouf, 1975; Dar al-Masyriq & Ibn Manzur, t.t). Sebenarnya menurut Ali Jurjani 
tasawwur adalah rupa sesuatu atau bayangan di dalam akal (Ali bin Muhammad al-Syarif al-
Gurgani, t.t). Justeru tasawwur Islam atau pandangan alam Islam adalah gambaran Islam 
yang sebenar atau tulen yang terdapat dan tergambar di dalam akal fikiran serta bersebati di 
dalam diri seseorang setelah ia menghayatinya (memahami dan mengamalnya) (Ramli 
Awang, 2008). 
Menurut al-Mauwdudi, yang dimaksud Islami Nazariyat (worldview) pandangan hidup yang 
dimulai dari konsep keesaan Tuhan (shahadah) yang berimplikasi pada keseluruhan kegiatan 
kehidupan manusia di dunia. Sebab shahadah adalah pernyataan moral yang mendorong 




Sayyid Qutb mengertikan al-tasawwur al-Islami, sebagai akumulasi dari keyakinan asasi 
yang terbentuk dalam pikiran dan hati setiap Muslim, yang memberi gambaran khusus 
tentang wujud dan apa-apa yang terdapat di sebalik (M.Sayyid Qutb, t.t). Manakala  
Alparslan menjelaskan bahwa pandangan alam Islam adalah visi tentang realiti dan 
kebenaran serta berupa kesatuan pemikiran yang berperan sebagai asas yang tidak nampak 
(non-observable) bagi semua perilaku manusia, termasuk aktiviti ilmiah dan teknologi. 
(Alparslan Acikgence, 1996). 
Semua pandangan alam, biar yang berdasarkan pada agama, sains, metos atau falsafah adalah 
suatu cara atau pola melihat kewujudan manusia di alam ini. Dalam perkataan lain, 
pandangan alam secara anologi boleh diibaratkan sebagai kanta melaluinya manusia melihat 
dunia sekeliling dan kedudukannya dalam hirarki kewujudan yang pelbagai sejenis itu. 
Persoalan-soalan yang biasa ditimbulkan dalam perbahasan pandangan alam antara lain 
mengenai; apakah wujud Tuhan di sebalik kejadian Kosmos ini, seandainya tuhan wujud, 
maka apakah sifat-sifatNya, berapa luasnya jagat raya/alam semesta ini, bagaimana manusia 
sampai di bumi ini, apakah hidup manusia ini ada tujuannya, apa akan terjadi lepas manusia 
meninggal dunia ini, apa yang dikatakan baik dan buruk dan apa yang menjadi standar 
pengukur perbuatan manusia. (Al-Attas, 1996). 
 
Ciri-ciri Asas Pandangan Alam Islam.  
Ciri-ciri asas yang mendasari pandangan alam Islam meliputi 3 dimensi utama iaitu Allah, 
manusia dan alam. Hakikat ini dijelaskan Kamal Hasan, (1994) seperti yang berikut: 
The Islamic worldview is essentially a theistic and ethical worldview which 
contrasts sharply with the secularistic or atheist alternatives. This world view 
from the fundamental belief that life and existence come into being as result of the 
will, desire and design of the Only and only creator. The Islamic conception of 
God has therefore to precede any discussions on the nature of the universe and 
man relation to it. (Kamal Hasan, 1994:13) 
Maka jelas daripada petikan di atas hubugan tiga dimensi Allah, alam dan manusia menjadi 
ciri-ciri asas yang mendasari pemahaman pandangan alam Islam. Manakala Al-Attas, (1995) 
ruanglingkup pandangan alam Islam meliputi alam dunia dan akhirat serta pandangan Islam 
yang syumul tentang kewujudan dan kebenaran yang hakiki sebagaimana diungkapkan 
berikut: 
Worldview of Islam encompasses both al-dunya and al-akhirah, in which the 
dunya aspect must be related in a profound and inseparable way to the akhirah 
aspect, in which the akhirah aspect has the ultimate and final significance.The 
dunya aspect is seen as the preparation for akhirah aspect. Everything is 
ultimately focused on the akhirah aspect without thereby implying any attitude of 
neglect or unmindful of the dunya aspect.What is mean by ‘worldview’ according 
to the perspective of Islam, is then the vision of reality and truth that appears 
before our mind’s eye revealing what existence all about, for is it the world of 
existence is all about, for it is the world of existence in it totality that Islam is 
projecting.(Al-Attas, 1995: 1).  
Pandangan alam Islam meliputi ruang lingkup alam yang sangat luas termasuk alam dunia 
dan akhirat. Oleh itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas (2007) menegaskan bahawa: 
“Dari segi tinjuan Islam yang disebut pandangan alam itu bukanlah hanya 
pandangan alam nazari terhadap alam jasmani belaka, termasuk pandangan 
terhadap penglibatan insan dalam sejarah, masyarakat, politik dan 
kebudayaannya. Pandangan yang kita maksudkan bukan pandangan nazari yakni 
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apa yang di pandang mata kepala dan direcanakan dalam fahaman akal nazari 
berdasarkan penglihatan zahir. Begitu juga alam yang kita maksudkan bukan 
hanya merujuk kepada alam jasmani melulu atau tinjuan atau fikiran 
mengenainya yang dirumuskan dari pemerhatian ma’lumat-ma’lumat zahiri, 
kerana tinjaun demikian itu akhirnya berpunca pada pengalaman indera jasmani 
sebagaimana terlihat dalam penglihatan zahir, yakni alam yang kita maksudkan 
bukan terhad maknanya dalam alam shahadah yang merupakan kejadian semesta 
yang zahari direnungkan oleh akal nazari. Islam tidak menerima pemisahan 
antara yang ruhani dan yang jasmani meskipun berlainan, adalah penjelmaan 
suatu hakikat ruhaniah yang esa jua…pemikiran sekular menghadkan pengertian 
pandangan alam pada alam yang dialami oleh idera jasmani serta 
direcanabentukkan oleh akal nazari…Jadi bagi kita umat Islam pandangan alam 
bererti pandangan zahir dan batin terhadap hakikat kewujudan dan kebenaran 
yang diperlihatkan kepada nazar serta renungan akali peri kewujudan dunia-
akhirat; justeru kerana kewujudan semestalah yang ditayangkan oleh Islam kita 
berdasarkan kenyataan Wahyu.” (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 2007: 15-
17) 
Berdasarkan pendapat al-Attas di atas, pandangan alam Islam merangkumi perkara berikut: 
1. Dimensi alam shahadah (physical world) dan ghaib (metaphysical world) yang 
meliputi alam dunia dan akhirat. 
2. Dimensi insan dalam hubungan konteks yang menyeluruh-yakni jasmani dan 
ruhani (Duality of Man: physical & spiritual). 
3. Dimensi ketuhanan yang esa yang merangkumi seluruh kehidupan berlandaskan 
wahyu. 
 
Maka skop pandangan alam Islam merangkumi sejumlah perbahasan yang antara lainnya 
termasuk aspek-aspek; ketuhanan dalam Islam, ciri-ciri ketuhanan; Tauhid Rububiyyah, 
Uluhiyyah dan Asma wa Sifat, manusia sebagai Khalifah Allah, asal usul roh manusia, 
kejadian alam/jagat raya, Nubuwwah, kepercayaan dan hikmah diadakan alam akhirat, 
Sunnatullah, apa yang dikatakan ilmu, nilai hidup Islam; apa yang dianggap baik dan buruk, 
konsep kebahagian dan sebagainya. Pandangan alam Islam bukanlah berpunca dari pemikiran 
manusia atau terjadi disebabkan oleh anjakan paradigm yang berlaku di dunia Islam. 
Pandangan alam Islam bukan miliki orang Arab, India, Parsi, Melayu atau mana-mana 
bangsa yang hidup di dunia ini.  
Keutamaan dan Kepentingan Surah Al-Fatihah  
Al-Fatihah dinamakan demikian kerana surah ini mewakili keseluruhan mushaf al-Quran baik 
secara tulisan mahupun mesej. Menurut ijma’ ulama surah al-Fatihah terdiri daripada tujuh 
ayat, dua puluh tujuh kata dan serratus empat puluh huruf. Selain itu al-Fatihah dijuluki  
dengan pelbagai nama seumpama Ummul Quran, Ummul Kitab, As-Sabul Matsani, Al-
Quranul Azhim, Fatihatul Kitab, Shalat, al-Hamd dan Ar-Ruqyah. Surah al-Fatihah juga 
merangkumi seluruh kandungan al-Quran (Muhammad B. Musa Alu Nahr, 2005).  
Sebagai sebuah surah yang terletak di permulaan Al-Qur’an, Al-Fathihah merupakan intipati 
segala ajaran yang terkandung dalam 113 surah lain. Lebih-lebih lagi, dalam surah Al-
Fatihah, manusia sejagat diceritakan mengenai keagungan Pencipta alam semesta dan 
bagaimana manusia harus mentaabud kepadaNya. Selain daripada itu, ayat kelima surah ini 
menceritakan tentang hubungan manusia dengan Allah. Ayat ini menerangkan bahawa manusia 
hanya memohon petolongan Allah dan bukan daripada antiti-antiti lain seperti jin, hantu atau 
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mahluk halus yang lain. Perbuatan mendekati antiti-antiti lain selain Allah adalah perbuatan 
melanggar asas akidah dan tauhid dalam Islam. 
Seterusnya, antara keutaman surat al-Fatihah yang dinukilkan dalam hadis Nabi Muhammad 
saw adalah seperti mana berikut: 
 
Al-Fatihah Surah Yang Paling Agung Dalam Al-Quran 
Sabda Rasulullah saw kepada Abu Said bin al-Mullah ra: 
Artinya: “Aku akan ajarkan kepada kamu satu surat yang paling agung dalam Al-
Qur’an sebelum engkau keluar dari masjid ini." Kemudian beliau memegang 
tanganku. Ketika ingin keluar (mesjid) saya katakan kepada beliau, “Tidakkah 
engkau mengatakan kepada aku akan mengajarkan kepadaku surat yang paling 
agung dalam Al-Qur’an?" Beliau menjawab, “Al-Hamdulillahi rabbil’alamin (al-
Fatihah), dia adalah As-Sab’ul Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang) dan Al-
Qur’anul Azim yang diberikannya” (H.R.  Imam Bukhari, no. 4474). 
 
Al-Fatihah Syarat Sah Solat. 
Rasulullah saw sabda: 
“Siapa saja yang mengerjakan shalat saja tanpa membaca Ummul Quran (surat al-
Fatihah) maka shalatnya kurang, kurang, kurang, tidak sempurna”(HR. Muslim, 
no. 359). 
 
Al-Fatihah Dibaca Maka Allah SWT Terus Menjawab: 
“Allah SWT berfirman: Aku membahagi solat antara diri-Ku dengan hamba-Ku 
menjadi dua bahagian; Alhamdulillaahi Rabbil Aalamiin, maka Allah SWT 
berkata: Hamba-Ku telah memuji-Ku.” Apabila hamba membaca: Ar-Rahmaaniir 
Raahiim, maka Allah berkata: Allah berkata: Hamba-Ku menyanjung-Ku.” 
Apabila hamba membaca: Maaliki Yaumidiin, maka Allah SWT berkata: Hamba-
Ku telah memuliakan-Ku.” Apabila hamba membaca Iyyakana ‘budu wa 
Iyyakanasta’iin maka Allah berkata: Ini antara diri-Ku dan hamba-Ku dan bagi 
hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila hamba-Ku membaca : Ihdinash Shiraatsl 
Mustaqiim, Shiraathalladziina An’amta ‘Aliahhim Ghairil Maghdhuubi ‘Alaihim 
waladhdhaalliin maka Allah berkata: Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa 
yang ia minta (HR Muslim, no. 598) 
 
Al-Fatihah Adalah Penyembuh (Ruqyah) 
Abu Sa’id al-Khudri r.a. bercerita bahwa:  
Pada suatu ketika kami dalam perjalanan, kamipun singgah di sebuah 
perkampungan. Tiba-tiba seorang budak perempuan mengadukan bahawa 
pemimpin mereka sakit dan dukun kampung sedang tidak ada, ia lalu bertanya: 
Apakah ada diantara kalian yang bisa meruqiyah ? Lalu seorang - diantara kami 
yang tidak kami ketahui sebelumnya bahwa dia bisa melakukan hal ini- berdiri 
dan melakukan ruqiyah. Pemimpin yang sakit itupun sembuh, kemudian beliau 
memerintahkan untuk memberinya 30 ekor kambing dan memberi kami minum 
susu. Kemudian, ketika kami kembali, kamipun menanyakannya: Apakah kamu 
pandai mengobati/rukiyah? atau pernah melakukannya? Dia menjawab: Tidak, 
aku tidak pernah melakukannya kecuali dengan membaca ummul Qur’an. 
Kamipun mengingatkan agar jangan melakukan apapun sampai kita datang 
kepada Nabi saw atau menanyakannya. Ketika kami tiba di Madinah, kamipun 
menceritakannya kepada Nabi saw. Seterusnya, baginda bersabda; Bagaimana 
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engkau tahu bahawa surat al-Fatihah adalah ruqyah?, Bagikanlah (kambing-
kambing itu) dan beri aku sebahagian ( HR Bukhari no. 4623) dan (Muslim no. 
4080). 
 
Al-Fatihah Adalah Cahaya 
Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata:  
“Tatkala Jibrail sedang bersama Rasulullah saw, tiba-tiba beliau mendengar suara. 
Lalu, Jibrail melihat dan berkata: ‘Ada pintu langit yang dibuka, padahal pintu itu 
belum pernah dibuka sebelumnya.” Ibnu Abbas r.a. melanjutkan: “Kemudian, 
turunlah Malaikat dari pintu tersebut, lalu menemui Nabi saw dan berkata: 
Bergembiralah dengan dua cahaya yang telah diberikan kepadamu yang belum 
pernah diberikan kepada seorang Nabi pun iaitu Fatihatul Kitab (surat al-Fatihah) 
dan ayat-ayat terakhir surat al-Baqarah. Tidaklah engkau baca satu huruf pun 
darinya, melainkan engkau akan mendapat apa yang engkau harapan darinya. 
(HR. Muslim, no. 806). 
 
Justeru jelas daripada hadis-hadis di atas bahawa surah al-Fatihah menduduki darjat yang 
tinggi serta memberi gambaran besar terhadap ajaran Islam. Malahan Surah al-Fatihah 
anadaikata  diamalkan mempunyai kesan yang luar biasa. Hakikat ini telah diperakui oleh 
Imam Ibn Qayyim (2001: 4) 
…obat ini(al-Fatihah) benar-benar mujarab dan boleh menghilangkan penyakit 
akibat sengatan(binatang berbisa) hingga seolah-oleh penyakit itu tidak ada 
sebelumnya. Obat ini sangat murah harganya dan mudah dilakukan oleh sesiapa 
saja. Apabila seorang hamba bersungguh-sungguh berobat dengan al-Fatihah 
nescaya ia akan melihat pengaruh yang sangat menakjubkan dalam 
kesembuhaannya. Saya pernah tinggal di Makkah beberapa waktu lamanya dan 
ketika itu saya tertimpa beberapa penyakit. Saya tidak menemukan seorang dokter 
ataupun obat. Akhir aku mengobati sendiri dengan al-Fatihah. Dan saya 
mendapati pengaruh yang luar biasa  darinya.Lalu saya menceritakan kepada 
setiap orang yang mengeluhkan sakit yang dideritanya. Ternyata banyak dari 
mereka sembuh dengan cepat. 
 
Analisis Tiga Dimensi Pandangan Alam Surah Fatihah 
Al-Quran yang mengandungi 6,236 ayat, 77,439 perkataan dan 323,015 huruf yang dapat 
menjelaskan secara menyeluruh tiga prinsip falsafah ilmu al-Quran iaitu ilmu ketuhanan, 
ilmu kemasyarakatan dan ilmu tabi’e (Muhamad Quraish Shihab, 1996). 
Seterusnya, falsafah ilmu al-Quran dapat dibahagikan kepada tiga bahagian utama iaitu: 
1. Ilmu ketuhanan yang menerangkan dimensi keagungan Allah SWT menciptakan 
segala kejadian yang wujud di dunia dan di akhirat. Maka manusia perlu beriman 
kepada Allah SWT serta mematuhi syariat-Nya yang diwahyukan melalui Nabi 
Muhammad saw. 
2. Ilmu kemasyarakatan merangkumi dimensi pelbagai bidang serta peranan mansia 
sebagai khalifah Allah SWT membangun masyarakat dan umat mengikut perintah 
Allah SWT. 
3. Ilmu tabi’e yang merangkumi dimensi pelbagai bidang yang dikaitkan kepada 
kebesaran Allah SWT serta kewujudan alam adalah ciptaan Allah SWT yang agung.  
 
Justeru ilmu al-Quran bersepadu antara tiga bidang ilmu berasaskan ilmu ketuhanan, ilmu 
kemasyarakatan dan ilmu tabi’e yang dalam membina tamadun al-Quran (Yahya Jusoh & 
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Azhar Muhammad, 2012). Selain itu, Ahmad Sahibah Rahem (2014) menerangkan hakikat 
betapa penting hubungan tiga segi antara Tuhan, manusia dana alam. Manusia tidak 
seharusnya melihat alam semula jadi tanpa memperhatikan dan mengkaji rahsia serta tanda-
tanda kebesaran Allah yang dipamirkan padanya. Pada manusia yang berbuat sedemikian, hal 
perbuatan tersebut dapat menundukkan ego serta rasa kekuatan diri dibandingkan dengan 
kemampuan dan kekuasaan Allah. Selain daripada itu, dengan merenung keajaiban dalam 
ciptaan Tuhan akan membawa seseorang itu lebih dekat kepada Penciptanya.  
Dalam dalam konteks ini al-Fatihah yang merupakan induk kepada al-Quran turut 
membicarakan tiga dimensi. Hal ini dapat diperakui sekiranya dianalisis melalui tafsir 
beberapa kitab muktabar baik dalam kalangan salaf mahupun khalaf. 
 
Pandangan Alam Islam Surah Al-Fatihah :  ALLAH 
Allah SWT merupakan salah satu dimensi utama dalam pandangan alam Islam surah al-
Fatihah. Dalam empat ayat yang awal penekanan kepada kalimah Allah SWT yang 
merupakan Zat-Nya serta Sifat-sifatNya dan Perbuatan-Nya. Hakikat ini dapat disedari 




(Surah Al-Fatihah 1:1-4) 
Dalam tafsir Ibn Kathir perkataan Allah SWT merupakan nama untuk Rabb dan nama Allah 
SWT juga dikenali al-Ismaul azham (nama yang paling agung). Manakala Ar-Rahman 
merupakan nama yang dikhususkan kepada Allah SWT semata-mata. Sedangkan Ar-Rahim 
memberikan kasih-sayang kepada orang-orang beriman serta nama al-Malik bermaksud 




(22) Dia lah Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia; Yang Mengetahui 
perkara yang ghaib dan yang nyata; Dia lah Yang Maha Pemurah, lagi Maha 
Mengasihani. (23) Dia lah Allah, yang tidak ada Tuhan melainkan Dia; Yang 
Menguasai (sekalian alam); Yang Maha Suci; Yang Maha Selamat Sejahtera (dari 
54 
 
segala kekurangan); Yang Maha Melimpahkan Keamanan; Yang Maha Pengawal 
serta Pengawas; Yang Maha Kuasa; Yang Maha Kuat (menundukkan segala-
galanya); Yang Melengkapi segala KebesaranNya. Maha Suci Allah dari segala 
yang mereka sekutukandenganNya. (24) Dia lah Allah, Yang Menciptakan 
sekalian makhluk; Yang Mengadakan (dari tiada kepada ada); Yang Membentuk 
rupa (makhluk-makhlukNya menurut yang dikehendakiNya); bagiNyalah nama-
nama yang sebaik-baiknya dan semulia-mulianya; bertasbih kepadaNya segala 
yang ada di langit dan di bumi; dan Dia lah Yang tiada bandingNya, lagi Maha 
Bijaksana. (25). (Surah al-Hashr 59:22-25) 
Selain itu, Ibn Khatir menegaskan bahawa kalimah Allah SWT dikaitkan dengan sifat-sifat-
Nya dan dijadikan sebagai doa yang mustajab sesuai dengan Sabda Nabi Muhammad saw. 
Semua asma lainnya dianggap sebagai sifat-Nya, seperti yang disebutkan di dalam firman-
Nya: Allah mempunyai asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asma-ul husna itu. (Al-A'raf: 180) 
Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, dengan na-ma yang mana 
saja kalian seru, Dia mempunyai asma-ul husna (Al-Isra: 110) Di dalam kitab 
Sahihain disebutkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, ya-itu seratus 
kurang satu; barang siapa menghitungnya (mengha-falnya), niscaya masuk surga 
(Al-Imam Abul Fida Isma'il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 2000). 
Justeru itu, Al-Fatihah mengandungi pelbagai makna yang tercakup dalam kitab-kitab Allah 
SWT serta merangkumi pelbagai dasar dari asma tuhan khususnya Tauhid Rububiyah dan 
Uluhiyah (Ibnu Qayyim Al-Jauziah, 2012). 
 
Pandangan Alam Islam Surah Al-Fatihah:  MANUSIA  
Manusia adalah dimensi kedua dalam pandangan alam Islam surah al-Fatihah. Hakikat ini 
dapat dikenalpasti dalam ayat yang kelima berdasarkan tafsir ibn Abbas (Abu Thahir 
Muhammad bin Ya'kub Al-Fairuzabadi, 2011).  
 
Menurut tafsir Ibn Abbas “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah” bermaksud hanya 
kepada Engkaulah kami bertauhid (mengesakan Allah) dan hanya kepada Engkaulah kami 
taat. Sementara “Hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan” bermakna hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan agar kami mneyembah-Mu dan hanya kepada 
Engkaulah kami teguhkan keyakinan untuk selalu taat kepada-Mu (Abu Thahir Muhammad 
bin Ya'kub Al-Fairuzabadi, 2011). 
 
Selain itu, Ibn Qayyim menegaskan bahawa manusia dibahagikan kepada empat bahagian 
berdasakan dua ayat tersebut (Ibnul Qayyim Jauzi, 2016). Antaranya sepertimana berikut: 
1. Manusia yang beribadah dan mohon pertolongan kepada Allah SWT. Inilah golongan 
yang paling mulia kerana mereka menyembah Allah SWT dengan ikhlas. Golongan 
ini termasuk orang-orang pilihan kerana mereka beribadah semata-mata kepada Allah 
dan mengharap taufik-Nya. 
2. Manusia yang tidak mahu beribadah dan mohon pertolongan kepada-Nya. Mereka ini 
merupakan golongan yang lebih rendah dari binatang bahkan lebih rendah dari iblis 
kerana setiap yang ada di langit dan bumi mohon pertolongan kepada-Nya. Walaupun 
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iblis makhluk yang dibenci Allah SWT namun masih sempat mohon pertolongan 
kepada Allah SWT. 
3. Manusia yang beribadah kepada Allah SWT tetap mereka tidak memohon 
pertolongan kepada-Nya. Golongan ini dikenali dalam kumpulan qadariyyah yang 
percaya bahawa Allah SWT telah menentukan takdir-Nya. Maka golongan ini juga 
percaya bahawa para Rasul telah diutus untuk menunjuk jalan. Oleh itu mereka tidak 
perlu memohon pertolongan Allah SWT dan bertawakal sepenuh kepada-Nya. 
4. Manusia yang bersaksi bahawa hanya Allah SWT satu-satu Tuhan yang memberi 
manfaat dan mudarat namun mereka tidak tidak beribadah dan berbuat sesuatu yang 
dicinta-Nya dan diredai-Nya.  
 
Maka, jelaslah bahawa surah al-Fatihah menekankan peranan unik manusia dalam konteks 
membina hubungan yang harmonis dan jitu dengan Allah sehingga kebahagiaan dan 
kesengsaraannya amat bergantung kepada keikhlasan ubudiyah serta mohon pertolongan 
kepada-Nya atas dasar cinta yang suci. 
 
Pandangan Alam Islam Surah Al-Fatihah: ALAM 
 
Alam merupakan salah satu dimensi penting dalam pandangan alam surah al-Fatihah. Hal in 
dapat dikenalpasti dalam ayat 2 dan ayat 4 khususnya berkaitan makna al-alamin dan 
yaumiddin. Dalam tafsir Ibn Kathir perkataan al-alamiin bermakna semua yang diciptaan 
oleh Allah SWT di dunia dan akhirat. Malahan al-Qurtubi turut menegaskan pandangan Az-
Zajjaj bahawa alam merangkumi seluruh alam iaitu dunia dan akhirat (Al-Imam Abul Fida 
Isma'il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 2000).  
 
Selain itu, Hasan Banna (1977) menyatakan bahawa: 
Alamiin bermaksud sekalian adalah alam semua makhluk Allah SWT seumpama 
alam insan(alam manusia), alam nabat(alam tumbuhan-tumbuhan) dana alam 
hayawanat(alam haiwan). Malahan semua jenis makhluk sepertimana dengan 
firman Allah SWT : 
 
  
 (22) Firaun berkata (dengan sombongnya): "Dan apa dia Tuhan sekalian 
alam itu?" (23) Nabi Musa menjawab. "Dialah yang memiliki dan 
mentadbirkan langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya, - 
kalaulah kamu mahu mendapat keyakinan dengan berdalil maka inilah 
jalannya".(Ash-Shu'ara (26) : 23-24) 
 
Daripada ayat di atas jelas alam yang dimiliki Allah SWT amat luas sebagaimana yang  
dijelaskan dalam tafsir “Interpretation of the meaning of The Noble Quran” menyataan 
hakikat alam adalah “…the Lord of Alamiin (mankind jiin and all that exist)” (Muhammad 




Malahan alam juga menyedarkan manusia tentang peranannya sebagai khalifah Allah bukan 
untuk memenuhi nafsu serkahnya tetapi untuk menyedari hakikat dirinya adalah hamba-Nya. 
Oleh itu, alam yang luas yang merangkumi alam syahadah dan alam ghaib telah menyedarkan 
manusia tentang hakikat dirinya dapat menyelami dan menghayati kedua-dua alam ini 
melalui barakah dan rahmah kalam Allah yakni alam itu sendiri. Selain itu, alam adalah 
anugerah Allah yang tak ternilai untuk manusia bertafakur keindahan Allah melalui 
keindahan alam. 
 
Dalam Islam, perbuatan merenung keajaiban Tuhan dianggap sebagai suatu ibadah yang 
luarbiasa ganjarannya daripada melakukan amalan nawafil. Dalam konteks hubungan 
diantara manusia dengan alam, al-Qur’an menasihati agar manusia tidak melakukan 
sewenang-wenangnya terhadap alam sekitar dengan menimbulkan segala macam pencemaran 
(Surah Al-Rum: 41). Sebaliknya, jika manusia menjaga hubungannya dengan alam selaku 
khalifah Allah, alam semula semula jadi sebagai mahluk Allah akan menganugerahkan 
manusia dengan sejumlah nikmat dan kebaikan dalam bentuk; air serta udara(okigen) yang 
jernih lagi sihat, buah-buahan yang pelbagai rasa lagi lazat,bunga yang beranika warna dan 
haruman, dan sebagainya.  
 
Kesimpulan 
Tegasnya, hubungan tiga serangkai Allah, manusia dan alam telah diungkapkan dengan 
begitu indah dalam nukilan renungan surah al-Fatihah karya Abul Kalam Azad iaitu ada tabir 
keindahan yang meliputi tiga dimensi ini sehingga memanifestasikan keseimbangan dalam 
hubungan yang fitrah ini. Keindahan fitrah insani dan alami adalah gambaran keindahan ilahi 
dari segi keagungan ciptaan-Nya. Al-Quran menggambarkan bahawa Allah SWT yang 
bersifat Ar-Rahman sekaligus Ar-Rahim membekali manusia kemampuan memahami alam 
sebagai tanda Kebesaran ciptaan –Nya sehingga memikat mata manusia untuk merenungnya 
sambil menghayati keindahan ilahi dalam ciptaan dirinya dan alamnya (Abul Kalam Azad, 
1996). Sebagaimana firman Allah SWT: 
“Inilah Dia Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui Yang membuat segala sesuatu Yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya”(As-Sajdah 32: 6-7). 
 
“Langit yang tujuh dan bumi dan semua yang ada didalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada satu pun melainkan bertasbih dengan memujinya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti akan tasbihnya” (Al-Israa’ 17:44) 
 
“Maka Maha Sucilah Allah, pencipta yang paling baik” (Al-Mu'minuun 23:14) 
 
Maka jelas bahawa surah al-Fatihah merupakan gambaran keseluruhan pandangan alam 
Islam yang begitu unik khususnya dalam hubungan suci dalam tiga dimensi iaitu Allah, 
manusia dan alam.Konsep pandangan alam Islam adalah bersumberkan pada ajaran yang 
terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an, Al-Sunnah serta tafsiran yang diberikan oleh para 
alim ulamak Islam. Sifat-sifat pandangan alam Islam adalah tawazun atau wasathiyyah 
(balanced and moderate), iaitu suatu falsafah hidup Islami yang mengimbangi kehidupan 
dunia dan akhirat, sains dan spiritual, kehidupan individu dan bermasyarakat. Selain dari itu, 
sifatnya juga alamiyyah (universal) yang boleh diikuti oleh seluruh manusia sejagat. Semua 
orang yang mengikutinya adalah sama di sisi Tuhan. Hanya ketaqwaan yang membezakan 




Pendek kata, pandangan alam Islam juga bersifat Rabaniyyah (God-centered) yang berpaksi 
pada segala kehendak Tuhan. Memahami pandangan alam Islam boleh membantu masyarakat 
Islam untuk melahirkan teori dalam bidang ekonomi, antropologi, sosiologi, politik dan 
sebagainya. Pandangan alam Islam merupakan suatu pandangan atau falsafah hidup stabil 
yang tidak berubah mengikut peredaran zaman/ditelan zaman dengan berlakunya anjakan 
paradigm sosial. Pandangan alam Islam tidak menentang mentah-mentah segala sesuatu dari 
dunia sains. Ianya boleh menerima segala yang positif lagi manfaat bagi manusia dari dunia 
sains. Hanya menolak aspek-aspek sains yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 
Di sebalik itu, kegagalan manusia untuk menjaga kelestarian alam akan membawa padah 
baginya. Besar kemungkinan, manusia harus berhadapan dengan ancaman dari alam semesta 
dalam bentuk; banjir kilat, tanah runtuh, pemanasan global, pencairan ais dan glasir, 
pencemaran udara dan air, gas beracun dan lain-lain lagi. Sewaktu manusia berhadapan 
dengan situasi dan kondisi sedemikian, manusia tidak boleh sama sekali mempersalahkan 
Tuhan atau alam sekitar kerana segala-segalanya berlaku kerana kejahatan, kelalaian, 
kerakusan perbuatannya serta gagal memelihara hubungan harmoni antara Allah, manusia 
dan alam.  
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